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ABSTRAK 

NILAI EKONOMI AGROFORESTRI DI HUTAN KEMASYARAKATAN 

MELALUI PENDEKATAN HARGA PASAR 

(STUDI KASUS GAPOKTAN KARYA BAKTI DAN KARYA TANI 

MANDIRI DI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN BATUTEGI) 

Oleh 

AULIA ANTARINI TAUFANI 

Hutan Kemasyarakatan (HKm) merupakan salah satu skema Perhutanan Sosial 

(PS), dalam pengelolaan areal kerjanya PS menerapkan sistem agroforestri. 

Pemanfaatan HKm ditujukan untuk memberdayakaan masyarakat.  Salah satu 

KPH di Provinsi Lampung yang memiliki kelompok HKm yaitu KPH Batutegi 

Kabupaten Tanggamus.  Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi produk 

agroforestri, nilai ekonomi agroforestri dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

nilai ekonomi agroforestri di HKm. Penelitian dilakukan pada Bulan Juli 2022 di 

Gapoktan Karya Bakti dan Karya Tani Mandiri KPH Batutegi, Kabupaten 

Tanggamus.  Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan 

analisis deskriptif dan kuantitatif dengan pendekatan harga pasar dan analisis 

regresi linear berganda.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk unggulan 

agroforestri di Gapoktan Karya Bakti dan Karya Tani Mandiri adalah kopi. 

Berdasarkan nilai ekonomi kegiatan agroforestri petani, diketahui bahwa rata-rata 

nilai ekonomi di Gapoktan Karya Bakti lebih besar yaitu Rp 39.275.16/tahun. 

Faktor yang berpengaruh terhadap nilai ekonomi agroforestri adalah luas lahan, 

jenis tanaman berproduksi, umur, dan pendidikan petani.  

Kata kunci : nilai ekonomi, faktor produksi, agroforestri, gapoktan 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ECONOMIC VALUE OF AGROFORESTRI IN COMMUNITY FOREST 

THROUGH MARKET PRICE APPROACH 

(CASE STUDY OF GAPOKTAN KARYA BAKTI AND KARYA IN 

FARMING INDEPENDENT BATUTEGI FOREST MANAGEMENT 

UNIT) 

 

By  

 

 

AULIA ANTARINI TAUFANI 

 

 

 

Community Forestry (HKm) is one of the Social Forestry (PS) schemes, in 

managing its work area PS applies an agroforestry system. The use of HKm is 

aimed at empowering the community. One of the FMUs in Lampung Province 

that has an HKm group is the Batutegi KPH, Tanggamus Regency. This study 

aims to identify agroforestry products, the economic value of agroforestry and the 

factors that influence the economic value of agroforestry in HKm. The research 

was conducted in July 2022 at the Gapoktan Karya Bakti and Karya Tani Mandiri 

KPH Batutegi, Tanggamus Regency. The research method used is qualitative 

method with descriptive analysis and quantitative with market price approach and 

multiple linear regression analysis. The results showed that the superior product of 

agroforestry in Gapoktan Karya Bakti and Karya Tani Mandiri was coffee. Based 

on the economic value of farmers' agroforestry activities, it is known that the 

average economic value in Gapoktan Karya Bakti is greater, namely IDR 

39,275.16/year. Factors that influence the economic value of agroforestry are land 

area, types of productive plants, age, and education of farmers. 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi merupakan salah satu KPH 

yang berada di Provinsi Lampung.  Luas areal kelola KPH Batutegi berdasarkan 

SK Menhut Nomor: SK.68/Menhut-II/2010 tanggal 28 januari 2010 adalah 58.174 

Ha.  Menurut Sylviani et al. (2014), pembentukan KPH adalah usaha untuk 

mewujudkan pengelolaan hutan berdasar pada tata hutan, rencana pengelolaan, 

pemanfaatan hutan, rehabilitasi hutan, perlindungan hutan, dan konservasi. Salah 

satu program pengelolaan hutan berkelanjutan yaitu program Perhutanan Sosial 

(PS) (Nurrochmat et al., 2014).  Program PS adalah suatu kegiatan pengelolaan 

hutan yang dilakukan oleh kelompok PS melalui kesepakatan pengelolaan Hutan 

Desa (HD), Hutan Kemasyarakatan (HKm), Hutan Tanaman Rakyat (HTR), 

kemitraan kehutanan, dan Hutan Adat pada kawasan Hutan Lindung, kawasan 

Hutan Produksi, dan kawasan Hutan Konservasi sesuai dengan fungsinya 

(Rahman et al., 2021).  Merujuk pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2021 tentang Pengelolaan PS, 

HKm adalah kawasan hutan negara yang pemanfaatan utamanya ditujukan untuk 

memberdayakan masyarakat.  Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kaskoyo et 

al. (2014) bahwa HKm erat kaitannya dengan pengentasan kemiskinan, 

pemberdayaan pengguna hutan, dan perbaikan kondisi hutan.  Penerapan HKm 

menjadi salah satu jalan pemecah konflik terhadap tekanan sumber daya hutan 

dengan mengikutsertakan masyarakat dalam pengelolaan kawasan hutan secara 

bersama-sama (Zeilika et al., 2021).   

Penerapan HKm di Provinsi Lampung telah dilakukan di KPH Batutegi 

Kabupaten Tanggamus dan diperuntukan untuk Gapoktan Karya Bakti (KB) Desa 
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Sinar Banten dan Karya Tani Mandiri (KTM) Desa Penantian.  Pemberian izin 

legal kepada masyarakat setempat melalui program HKm pada lahan hutan negara 

di bawah naungan KPH Batutegi.  Menurut Wulandari et al. (2012), kebijakan 

yang direspon oleh masyarakat akan menjadi kebutuhan yang dirasakan oleh 

masyarakat (felt needs), dan dapat dinyatakan sebagai kebijakan yang efektif 

karena tujuan dari kebijakan tersebut dapat tercapai tanpa ada kontra dari 

masyarakat (real needs). Kebijakan yang baik, mampu dilaksanakan dan 

merupakan cerminan dari bertemunya dua kepentingan, yaitu kepetingan 

pemerintah dan kepentingan masyarakat (konsep sodality).  Sejalan dengan hal 

tersebut Kaskoyo et al. (2017) menyatakan bahwa, program HKm bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui optimalisasi pemanfaatan sumber 

daya hutan yang bijaksana dan berkelanjutan dengan tetap menjaga kelestarian 

fungsi hutannya.  Pemanfaatan kawasan hutan tersebut selama ini dikelola dengan 

menerapkan sistem agroforestri yang mengombinasikan tanaman berkayu dan 

tanaman MPTS salah satunya yaitu tanaman kopi  Kombinasi tersebut dapat 

dilakukan secara bergantian atau bersamaan (Wulandari et al., 2020). 

Kabupaten Tanggamus adalah salah satu penghasil kopi terbesar di Provinsi 

Lampung setelah Kabupaten Lampung Barat, kopi yang dihasilkan adalah jenis 

kopi Robusta. Daerah sentra produksi kopi di Kabupaten Tanggamus tersebar di 

beberapa kecamatan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 2015, Kecamatan 

Ulubelu merupakan kecamatan dengan luas lahan terbesar yaitu 7.549 hektar 

dengan produksi kopi sebesar 4.970 ton.  Hal tersebut menunjukkan bahwa 

komoditas kopi jenis Robusta di Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus 

dianggap dapat menopang perekonomian daerah dan masyarakat (Hutasoit et al., 

2019).  Penelitian terkait agroforestri kopi telah dilakukan Suparwata (2018), 

menunjukkan bahwa penerapan sistem agroforestri akan membawa dampak pada 

perubahan gaya hidup petani dan pengelolaan yang tepat akan membawa manfaat 

yang maksimal terhadap peningkatan sosial dan ekonomi masyarakat, serta dapat 

mengendalikan dan mengkonservasi sumber daya (SDA) agar tetap lestari.  

Sejalan dengan hal tersebut Prasmatiwi et al. (2010); Haggar et al. (2011); 

Taugourdeau et al. (2014), menyatakan model agroforestri kopi mampu 



 
 

5 
 

 

menyediakan layanan ekosistem yang hampir sama dengan hutan dan pada saat 

yang sama dapat memenuhi kepentingan sosial, ekonomi dan ekologi.   

Hasil pemanfaatan kawasan hutan diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di sekitar HKm melalui peningkatan nilai ekonomi.  Hal 

ini sesuai dengan pendapat Inayah (2014), bahwa nilai ekonomi juga sering 

dijadikan tolak ukur dalam mengukur tingkat kesejahteraan suatu masyarakat dan 

keberhasilan perekonomian suatu negara.  Nilai ekonomi usaha tani terdapat dua 

unsur yang digunakan yaitu unsur penerimaan dan pengeluaran dari usaha tani 

tersebut. Semakin besar penerimaan yang diperoleh, maka akan memengaruhi 

nilai ekonomi rumah tangga petani tersebut. Hal ini menunjukan bahwa terdapat 

faktor-faktor yang memengaruhi tingkat produksi usaha tani, salah satunya adalah 

jarak lahan, luas lahan yang sangat memengaruhi naik turunnya jumlah produksi, 

jenis tanaman, penggunaan pupuk, umur, serta tingkat pendidikan petani yang 

akan memengaruhi produktivitas usaha tani (Ferdian, 2019). 

Penelitian terkait nilai ekonomi agroforestri telah banyak dilakukan 

diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Puspanigrum (2018) tentang nilai 

ekonomi tanaman kemiri pada sistem agroforestri.  Penelitian yang dilakukan 

Putra et al. (2020) tentang potensi agroforestri di Desa Mara Satu Kabupaten 

Bulungan Provinsi Kalimantan Utara.  Penelitian yang dilakukan Puspasari 

(2017) tentang aspek pendapatan pada sistem agroforestri di areal kerja HKm 

Kabupaten Lampung Barat.  Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian 

terdahulu, karena Gapoktan yang mengelola HKm di lokasi penelitian difasilitasi 

oleh perusahaan, yaitu Perseroan Terbatas (PT) Nestle Indonesia.  Perusahaan ini 

merupakan anak perusahaan Nestle, suatu perusahaan makanan dan minuman 

terbesar di dunia serta terdepan dalam bidang gizi, kesehatan, dan kebugaran 

(nutrition, health, wellness), saat ini PT Nestle berfokus pada upaya kelestarian 

lingkungan, sehingga diharapkan dengan adanya bimbingan perusahaan dapat 

membantu masyarakat sekitar hutan untuk meningkatkan pendapatannya dengan 

memperhatikan lingkungannya (Nestle, 2022).  Berdasarkan hal tersebut, maka 

diperlukan penelitian untuk menganalisis nilai ekonomi agroforestri dan faktor-

faktor yang mempengaruhi nilai ekonomi, sehingga rumusan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Apa saja produk dari lahan agroforestri? 

2. Berapakah nilai ekonomi agroforestri dari lahan agroforestri dan lahan 

lainnya? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi nilai ekonomi agroforestri? 

 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi produk dari lahan agroforestri. 

2. Menganalisis nilai ekonomi agroforestri melalui pendekatan harga pasar 

(Rp/Unit). 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi nilai ekonomi agroforestri. 

 

 

 

1.3. Kerangka Penelitian 

 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) merupakan unit pengelola tingkat tapak 

yang mengatur wilayah hutan sesuai fungsi pokok dan peruntukannya, salah 

satunya adalah Perhutanan Sosial (PS).  Program yang saat ini diusungkan 

pemerintah sebagai upaya menjawab tantangan terkait perizinan kelola lahan 

adalah PS yang memiliki beberapa skema dan diantaranya adalah Hutan 

Kemasyarakatan (HKm).  Lahan garapan HKm yang berada di KPH Batutegi 

dikelola oleh Gapoktan Karya Bakti di Desa Sinar Banten dan Karya Tani 

Mandiri di Desa Penantian.  Kedua Desa tersebut terkenal sebagai penghasil kopi 

di Kecamatan Ulubelu, dengan jenis kopi robusta, dalam pengelolaannya petani 

menerapkan sistem agroforestri dan diharapkan dapat membawa perubahan pada 

petani terutama dari aspek nilai ekonominya.  

Data dikumpulkan melalui hasil wawancara dan observasi di lapangan.  

Variabel ekonomi yang diteliti meliputi nilai pemasukan petani dari lahan 

agroforestri, nilai pemasukan petani dari kegiatan non agroforestri, dan nilai 

pengeluaran petani untuk mengelola lahan agroforestri, variabel faktor produksi 

yang dikumpulkan antara lain jarak, luas lahan garapan, jumlah jenis tanaman 

berproduksi, penggunaan pupuk, umur, dan tingkat pendidikan.  Data diolah dan 
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dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.  

Analisis kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai sistem 

agroforestri yang diterapkan petani.  Sama halnya dengan penelitian yang 

dilakukan Wanderi et al. (2019), analisis kualitatif dilakukan untuk 

mengidentifikasi komposisi tanaman yang digunakan oleh petani, sedangkan 

analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui nilai ekonomi agroforestri dari 

agroforestri maupun non agroforestri.  Hal ini sejalan dengan pendapat Lidiawati 

et al. (2015), terkait analisis kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui 

kontribusi agroforestri bagi pemasukan dan pengeluaran responden dari hasil 

agroforestri maupun non agroforestri.  Pada penelitian ini menggunakan analisis 

pendekatan harga pasar dan analisis regresi linear berganda.  Analisis pendekatan 

harga pasar digunakan untuk mneghitung selisih antara total pemasukan dan total 

biaya pengeluaran.  Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi nilai ekonomi agroforestri.  Berikut merupakan 

gambaran kerangka pemikiran dalam penelitian yang akan dilakukan. 
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Gapoktan Karya Bakti dan Karya Tani Mandiri 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian  
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Sistem agroforestri kompleks 

berbasis kopi 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

 

Lokasi penelitian terletak di Desa Sinar Banten dan Desa Penantian, dimana 

pada desa tersebut terdapat dua Gapoktan yaitu Gapoktan Karya Bakti dan Karya 

Tani Mandiri di bawah naungan KPH Batutegi.  Letak Geografis tepat pada 

104°27‘-104°54‘ BT dan 5°5‘-5°22‘ LS.  Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) 

Batutegi mencakup beberapa bagian diantaranya kawasan Hutan Lindung Register 

39 Kota Agung Utara, sebagian kawasan Hutan Lindung Register 22 Way Waya 

dan sebagian kawasan Hutan Lindung Register 32 Bukit Ridingan.  KPH Batutegi 

terletak di DAS Sekampung yang memiliki 3 sungai utama yaitu: 1) Way 

Sekampung mengalir dari pegunungan di sebelah barat, 2) Way Sangharus 

mengalir dari Gunung Rindingan, dan 3) Way Rilau yang mengalir dari 

pegunungan sebelah utara.  Berdasarkan SK Menhut Nomor: SK.68/Menhut-

II/2010 tanggal 28 januari 2010 KPH Batutegi memiliki luas areal kelola 58.174 

hektar (ha).  Sebagian besar kawasan KPH Batutegi merupakan cacthment area 

bendungan Batutegi yang menjadi salah satu area penting di Provinsi Lampung. 

Areal ini terdiri dari kawasan hutan seluas +35.711 ha (82,28 %) dan areal 

penggunaan lainnya seluas + 7.693 ha (17,72 %). Adapun batas-batas KPH 

Batutegi adalah sebelah utara non Hutan (APL) berbatasan dengan KPHL Unit 

VII, Sebelah selatan non Hutan (APL), Sebelah barat adalah  non Hutan (APL) 

dan KPHL Kota Agung Utara, serta sebelah timur adalah non Hutan (APL) dan 

KPHL Unit VII. Secara visual, batas wilayah tersebut baru bisa dilihat pada peta 

karena di lapangan belum dibuat batas definitif yang disepakati oleh para pihak 

terkait. Padahal batas wilayah kelola merupakan hal penting yang harus ditetapkan 

di lapangan untuk memberi kepastian kawasan (RPHJP KPH Batutegi, 2014). 
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KPH merupakan salah satu lembaga yang memiliki tugas penting yaitu 

menunjang keberhasilan pengelolaan hutan.  Gapoktan Karya Bakti dan Gapoktan 

Karya Tani Mandiri merupakan unit tingkat tapak yang membantu masyarakat 

dalam pemegang izin Perhutanan Sosial.  Dua Gapoktan ini dibentuk pada tahun 

2009 melalui SK Bupati Tanggamus Nomor B.258/39/12/2009 tanggal 11 

Desember 2009 yang diberikan pada Gapoktan Karya Bakti dan SK Bupati 

Tanggamus Nomor B.261/39/12/2009 tanggal 11 Desember 2009 yang diberikan 

pada Gapoktan Karya Tani Mandiri dengan situasi tegakan homogen kopi atau 

monokultur kopi.  Langkah yang diambil pemerintah dalam mencegah kerusakan 

hutan berupa penyerahan izin penetapan areal kerja HKm dari Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun 2009 dengan Nomor SK. 

751/Menhut-II/2009.  Menurut Abimanyu et al. (2019) bahwa kerusakan hutan 

menunjukkan ketidakseimbangannya ekosistem baik secara langsung maupun 

tidak langsung pada suatu lahan yang akan berdampak pada produktivitas dan 

kelestarian hutan.  Mayoritas anggota Gapoktan Karya Bakti dan Gapoktan Karya 

Tani Mandiri menanam kopi (Coffea sp.) jenis robusta sebagai komoditas utama, 

produksi kopi ang dihasilkan anggota Gapoktan dijual dalam bentuk bahan 

mentah. Kopi sebagai komoditas utama yang sudah menjadi kebutuhan dasar 

manusia, maka market untuk usaha kopi akan selalu ada, kopi desa biasanya 

memiliki ciri khas yang diolah dan diracik sesuai dengan karakter desa masing- 

masing dan apabila dikelola dengan baik maka akan menjadi usaha bisnis kopi 

yang bisa memberikan nilai tambah bagi masyarakat desa (Andika et al., 2022). 

Selain kopi, para anggota Gapoktan Karya Bakti dan Karya Tani Mandiri 

menanam alpukat (Persea americana), durian (Durio zibethinus), nangka 

(Artocarpus heterophyllus), petai (Parkia speciosa) yang merupakan bibit bantuan 

dari pihak Nestle untuk ditanam di lahan milik anggota Gapoktan.  Tanaman 

MPTS merupakan salah satu komoditi utama setelah tanaman perkebunan 

(Septiawan et al., 2017).  Jenis tanaman kayu keras yang ditanam atau yang sudah 

ada sejak pembukaan lahan, yaitu pohon afrika dan pohon waru. Gapoktan Karya 

Tani Mandiri berada di Desa Penantian dan Gapoktan Karya Bakti berada di Desa 

Sinar Banten. 
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Gambar 2. Peta wilayah kelola KPH Batutegi (Sumber : KPH Batutegi)  
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2.1.1. Desa Sinar Banten, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus 

 

Desa Sinar Banten merupakan salah satu Desa di Kecamatan Ulubelu, 

Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.  Menurut Kemendagri RI Desa Sinar 

Banten memiliki kode wilayah yaitu 18.06.15.2014.  Kode pos Desa Sinar Banten 

adalah 35387.  Secara geografis luas Desa Sinar Banten adalah 122 ha, dan berada 

1000 kaki di atas permukaan air laut.  Penduduk Desa Sinar banten berjumlah 450 

Jiwa.  Kondisi geografis Desa Sinar Banten adalah pemukiman yang dikelilingi 

dengan batas sungai (Profil Desa Sinar Banten, 2022). 

Umumnya masyarakat sekitar menyebut Desa Sinar Banten dengan sebutan 

Pekon Sinar Banten.  Masyarakat Pekon Sinar Banten masih menjalankan budaya 

leluhur dan tradisi-tradisinya.  Lebih dari 40 orang di Desa tersebut menjadi 

tenaga kesehatan yang meliputi kader posyandu Balita, posyandu lansia, dan 

anemia pada ibu hamil.  Guna menjamin kesehatan masyarakat Desa, penyuluhan 

terkait kesehatan sering dilakukan.  Upaya untuk mendukung partisipasi 

masyarakat agar sejahtera dilakukannya pelatihan-pelatihan terkait seperti 

pemberdayaan masyarakat (Profil Desa Sinar Banten, 2022).   

Pelatihan terkait pemberdayaan masyarakat ditujukan pada beberapa 

Gapoktan salah satunya Gapoktan  Karya Bakti (KB). Gapoktan KB telah 

memperoleh SK Penetapan areal dari Menteri Kehutanan No.: 751/Menhut-

II/2009 tanggal 2 November 2009 dan IUPHKm dari Bupati Tanggamus dengan 

SK Bupati No.: B.258/39/12/2009 tanggal 11 Desember 2009, Gapoktan KB 

berjumlahkan 669 orang dengan luas areal IUPHKm 1.896,40 Ha (RPHJP KPH 

Batutegi, 2014). 

 

 

2.1.2. Desa Penantian, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus 

 

Penantian merupakan Desa/Kelurahan yang terletak di Kecamatan Ulubelu 

Provinsi Lampung.  Desa Penantian memiliki kode pos 35664.  Jarak Desa 

Penantian dengan Ibu kota Kabupaten 70 km,  jarak ke Ibu Kota Kecamatan 9 km, 

sedangkam jarak ke Ibu Kota Provinsi 145 km.  Dilihat secara geografis luas 

wilayah Desa Penantian adalah 697 Ha, dan berada 1000 kaki diatas permukaan 

air laut.  Desa Penantian memiliki beberapa batas yaitu diantaranya sebelah utara 
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berbatasan dengan Desa Datar Lebuay Kec. Air Naningan, sebelah selatan 

berbatasan dengan Kota Agung Utara Kec. Kota Agung, sebelah timur berbatasan 

dengan Desa Ngarip Kec. Ulubelu, dan di sebelah barat berbatasan langsung 

dengan Desa Tanjung Baru Kec. Ulubelu (Profil Desa Penantian, 2022). 

Letak topografis tanah desa penantian berbentuk kontur tanah yang lereng 

dan berbukit maka, sebagian besar masyarakat memanfaatkan tanah sebagai lahan 

perkebunan kopi. Jumlah penduduk pekon penantian sebanyak 2.221 jiwa dengan 

jumlah keseluruhan kepala keluarga adalah 661 kepala keluarga. Pekon Penantian 

telah memiliki lembaga masyarakat desa berupa, BHP, PKK, Karang taruna, 

Kelompok Tani, RT, RW, dan Kelompok Seni. Struktur organisasi dan tata kerja 

pada pekon penantian memiliki dua kepala urusan, dan dua kepala seksi serta lima 

kepala dusun. Pekon penantian telah memiliki fasilitas lapangan desa di bidang 

pendidikan berupa 2 sekolah dasar, 2 TK, dan 2 Paud (Profil Desa Penantian, 

2022).   

Gapoktan Karya Tani Mandiri (KTM) merupakan Gapoktan yang berada di 

Desa Penantian, Gapoktan KTM telah mendapatkan SK Penetapan areal dari 

Menteri Kehutanan No.: 751/Menhut-II/2009 tanggal 2 November 2009 dan 

IUPHKm dari Bupati Tanggamus dengan SK Bupati No.: B.261/39/12/2009 

tanggal 11 Desember 2009, Gapoktan KB berjumlahkan 656 orang dengan luas 

areal IUPHKm 1.977,60 Ha (RPHJP KPH Batutegi). 

 

 

2.2. Kesatuan Pengelolaan Hutan 

 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No 6 Tahun 2007 bahwa KPH merupakan wilayah 

pengelolaan hutan yang sesuai dengan fungsi pokok dan peruntukannya yang 

dapat dikelola secara efisien dan lestari.  Dibentuknya KPH adalah solusi yang 

diterapkan pemerintah dalam mengatasi konflik lahan hutan, KPH menjadi unit 

pengelolaan hutan tingkat tapak untuk memperbaiki sistem pengelolaan hutan di 

Indonesia (Setiawan et al., 2018). 

KPH memiliki peran yang penting terutama dalam aspek manajemen.  

Aspek manajemen ini meliputi perencanaan, penataan, pengendalian, dan 

kepemimpinan yang sangat penting dalam menentukan arah pengelolan unit usaha 
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KPH.  Melihat dari konteks perencanaan, tujuan pembangunan KPH yaitu sebagai 

sebuah indicator sasaran, strategi guna mencapai sasaran dan pengembanga 

rencana kerja dan mengelola segala aktivitas yang berhubungan dengan 

pengelolaan hutan (Yeny et al., 2014).  Kegiatan dalam pengelolaan hutan 

meliputi, tata hutan dan penyusunan rencana pengelolaan hutan, pemanfaatan 

hutan, penggunaan kawasan hutan, rehabilitasi dan reklamasi hutan, serta 

perlindungan hutan dan konservasi alam. KPH memiliki rencana pengelolaan 

yang salah satunya adalah rencana pengelolaan jangka panjang dengan tingkat 

strategis berjangka waktu 10 tahun (Possumah et al., 2014). 

KPH ditetapkan dalam satu atau lebih fungsi hutan, lintas wilayah 

administrasi pemerintahan dan atau dalam satu wilayah administrasi. Luasan suatu 

KPH ditetapkan dengan memperhatikan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

hutan suatu wilayah (Rizal et al., 2011).  Tingkat keberhasilan pembangunan KPH 

dipengaruhi oleh pengetahuan pengelola KPH terhadap konsep KPH, tujuan 

pokok dan fungsi KPH, serta pengelolaan tingkat tapak (Budiningsih et al., 2015). 

Kebijakan pembangunan KPH menjadi proses pergeseran institusi yang akan 

membawa hadirnya perubahan pada cara berpikir, sistem nilai, dan budaya 

pengelolaan hutan di Indonesia (Ichsan, 2018).  KPH memiliki peran penting bagi 

terlaksananya program kehutanan yang telah disusun oleh pemerintah.  KPH 

merupakan fasilitator di dalam program HKm (Muttaqin et al., 2017) 

 

 

2.3. Perhutanan Sosial 

 

Konsep social forestry di Indonesia adalah program yang diterapkan dari 

pemerintah yaitu Perhutanan Social, yang dicetuskan berdasarkan Peraturan 

Menteri LHK No. 09 tahun 2021.  Perhutanan sosial merupakan salah satu 

kebijakan dari penguatan masyarakat yang dikeluarkan pemerintah untuk 

menyelesaikan konflik, memaksimalkan manfaat hutan sosial, ekonomi dan 

lingkungan (Novayanti et al., 2017; Laksemi et al., 2019).  Program perhutanan 

sosial diterapkan guna mempertimbangkan dan memperhatikan kondisi sosial 

masyarakat sekitar hutan (Wulandari dan Inoue, 2018).  Memberikan akses yang 

sah kepada masyarakat, termasuk program Hutan Kemasyarakatan (HKm) di 
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Kawasan Hutan Negara (KLHK, 2016).  Menurut Agusti et al., (2019) hal ini 

memberikan dampak positif pada masyarakat khususnya yang berada di sekitar 

hutan, yaitu program pemerintah ini memberikan akses yang legal kepada 

masyarakat melalui mekanisme penerbitan perizinan dalam bentuk surat 

keputusan.  

Program yang berada di ranah kehutanan diselenggarakan oleh pemerintah 

dalam rangka kesejahteraan masyarakat dan pemerataan pembangunan yang 

berbasis keadilan merupakan salah satu program Perhutanan Sosial (Agusti et al., 

2019).  Izin pengelolaan hutan merupakan jaminan legalitas hak pengelolaan 

untuk masyarakat, hal ini diharapkan agar masyarakat memiliki kesadaran untuk 

mengelola hutan, memelihara, dan mengatasi lahan hutan dengan baik (Raharjo et 

al., 2020).  Perhutanan sosial ini merupakan suatu sistem pengelolaan hutan lestari 

yang dilakukan untuk kawasan hutan negara atau hutan hak yang dilaksanakan 

oleh masyarakat setempat sebagai aktor utama untuk meningkatkan keseimbangan 

lingkungan, kesejahteraan dan untuk mengatasi konflik yang berada di Hutan 

Desa, Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Adat, Hutan Kemasyarakatan, dan 

Kemitraan Kehutanan ( KLHK, 2018).  

Konsep perhutanan sosial dapat diterima dan menjadi inovasi dalam bidang 

ilmu kehutanan (Gunawan dan Afriyanti, 2019).  Menurut Wulandari dan Inoue 

(2018), semakin lama pengelolaan suatu hutan pada program Perhutanan Sosial 

maka akan semakin baik dalam pengelolaannya.  Menurut Abdurrachman (2003); 

Wulandari dan Inoue (2018) di Indonesia konsep social forestry sudah mulai 

diterapkan sejak tahun 1989 dalam berbagai bentuk upaya dan sudah berjalan 

dibeberapa daerah Indonesia.  Wulandari et al. (2014) juga mengatakan upaya 

perhutanan sosial yang diterapkan di Provinsi Lampung sudah terbukti, hal ini 

dibuktikan dengan masyarakat yang berada disekitar hutan dapat mengoptimalkan 

fungsi hutan dan menerapkan sistem tanaman campuran pertanian jangka pendek 

dan jangka panjang atau agroforestri pada Hutan Kemasyarakatan di Kawasan 

Hutan Negara (KLHK, 2016).  Menurut Agusti et al. (2019) hal ini memberikan 

dampak positif pada masyarakat khususnya yang berada di sekitar hutan, yaitu 

program pemerintah ini memberikan akses yang legal kepada masyarakat melalui 

mekanisme penerbitan 
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2.4. Hutan Kemasyarakatan (HKm) 

 

Merujuk pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI 

No.P.83/Menlhk/Setjen/2016 tentang Perhutanan Sosial Hutan Kemasyarakatan 

yang disingkat dengan HKm adalah hutan negara yang pemanfaatan utamanya 

ditujukan untuk memberdayakan masyarakat.  HKm adalah salah satu bentuk 

pembangunan hutan berbasis masyarakat, dengan adanya HKm diharapkan 

masyarakat setempat dapat meningkatkan kesejahteraannya melalui pemanfaatan 

sumber daya hutan secara optimal, adil, dan berkelanjutan dengan tetap menjaga 

kelestarian dan fungsi hutan (Nandini, 2013)  

Menurut Mulyadin et al. (2016).  HKm merupakan hutan negara yang 

pemanfaatan utamanya untuk masyarakat di dalam dan di sekitar kawasan hutan 

serta pemberian akses terhadap masyarakat setempat dalam mengelola hutan 

untuk menjamin ketersediaan lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat.  

Bentuk kegiatannya adalah dengan kegiatan agroforestri (Fitriani et al., 2019).  

Salah satu aspek penting dalam pelaksanaan program HKm adalah keinginan 

untuk ikut serta dalam kegiatan pengelolaan hutan yang didasari oleh keinginan 

sendiri tanpa unsur paksaan.  

Sesuai dengan penelitian Kaskoyo et al. (2014) pemberdayaan masyarakat 

harus dirancang untuk pengelolaan hutan yang mandiri dan lestari, baik secara 

individu maupun kelompok, dan berharga untuk pelaksanaan program HKm yang 

baik. Hal ini mendukung kegiatan pengelolaan hutan bersama masyarakat yang 

mengacu pada Permen Kehutanan No. P. No 09 tahun 2021 tentang Perhutanan 

Sosial, yang digagas oleh pemerintah. Peraturan tersebut menjelaskan bahwa 

Hkm adalah hutan milik negara yang penggunaan utamanya adalah untuk 

memberdayakan masyarakat. Pelaksanaan HKm tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas dan akses masyarakat terhadap pengelolaan hutan lestari 

dalam rangka mengatasi permasalahan sosial ekonomi masyarakat (Mulyadin et 

al., 2016). 

Program HKm adalah salah satu dari tiga skema pengelolaan hutan 

kolaboratif yang dikembangkan oleh kementrian kehutanan bersama masyarakat 
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(Sanjaya et al., 2017).  Program HKm menjadi salah satu upaya dalam 

melestarikan kawasan hutan dan memberikan manfaat bagi masyarakat di sekitar 

hutan (Puspita et al., 2020).  Salah satu indikator dari keberhasilan pembangunan 

HKm adalah adanya upaya pemberdayaan masyarakat di dalam dan di sekiar 

hutan. Indikator ini meliputi indikator biofisik, kesesuaian jenis, kondisi tanaman 

dan silvikultur (Reski et al,. 2017). 

 

 

2.5. Agroforestri 

 

Suatu cara pemanfaatan lahan yang tercipta sejalan dengan mengikuti 

perkembangan zaman dan peningkatan teknologi baru adalah salah satu 

pengertian dari sitem tanam agroforestri (Setyarini et al., 2022).  Pola tanam 

agroforestri ialah salah satu penyelesaian yang tepat untuk diaplikasikan dalam 

pola pemanfaatan lahan (Idris, 2019). Agroforestri adalah salah satu bentuk 

pengggunaan lahan secara multitajuk yang terdiri dari campuran pepohonanan, 

semak, dengan atau tanaman semusim yang sering disertai dengan ternak dalam 

satu bidang lahan (Olivi et al., 2015).  Komposisi yang beragam tersebut 

menjadikan agroforestri memiliki fungsi dan peran yang lebih dekat dengan hutan 

dibandingkan dengan pertanian, perkebunan, atau lahan kosong (Widianto et al., 

2003;  Wanderi et al.,  2019).   

Agroforestri merupakan teknik penggunaan lahan yang sudah banyak 

dilakukan oleh petani di Indonesia. Selain memberikan hasil yang berkelanjutan 

juga dapat menjaga kelestarian lingkungan (Kusumedi dan Jariyah,  2010).  Strata 

tajuk lengkap yang terbentuk dari sistem agroforestri memberikan manfaat 

ekonomis dan ekologis yang penting bagi petani, salah satunya dapat memberikan 

nilai ekonomi bagi petani dan mencegah terjadinya banjir (Winarni et al., 2016).  

Strata tajuk yang terbentuk akibat penerapan pola tanam tersebut maka banyak 

diimplementasikan pada sistem pengelolaan KPH oleh masyarakat yang telah 

diberikan izin mengelola kawasan hutan tersebut. 

Pola tanam agroforestri memiliki kelebihan yang dihasilkan diantaranya 

akan berdampak pada perubahan gaya hidup petani. Pengaplikasian yang baik 

akan berkontribusi dengan maksimal terhadap peningkatan sosial dan ekonomi 

masyarakat, baik skala daerah maupun nasional, tidak hanya itu pola tanam 
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agroforestri juga dapat menjadi pengendali dan media konservasi sumberdaya 

alam (SDA) agar tetap lestari (Suparwata, 2018). Salah satu fungsi agroforestri 

pada level bentang lahan (skala meso) yang sudah terbukti diberbagai tempat 

adalah kemampuannya untuk menjaga dan mempertahankan kelestarian sumber 

daya alam dan lingkungan, khususnya terhadap kesesuaian lahan.  Beberapa 

dampak positif sistem agroforestri pada skala meso ini antara lain: (a) memelihara 

sifat fisik dan kesuburan tanah, (b) mempertahankan fungsi hidrologi kawasan, (c) 

mempertahankan cadangan karbon, (d) mengurangi emisi gas rumah kaca, dan (e) 

mempertahankan keanekaragaman hayati.  Fungsi agroforestri itu dapat 

diharapkan karena adanya komposisi dan susunan spesies tanaman dan pepohonan 

yang ada dalam satu bidang lahan (Widianto et al., 2003;  Minata et al., 2021).  

Sedikit banyaknya petani atau masyarakat sudah mengadopsi bentuk pengelolaan 

tersebut. 

Terdapat 3 (tiga) komponen pokok dalam pengelolaan agroforestri 

diantaranya adalah pertanian, kehutanan dan peternakan.  Setyarini (2022) 

berpendapat bahwa pada dasarnya pengaplikasian sistem agroforestri diharapkan 

dapat menanggulangi permasalahan yang timbul akibat terjadinya alih fungsi 

lahan contohnya seperti terjadinya banjir, penurunan kesuburan tanah, kepunahan 

flora dan fauna, kekeringan, perubahan iklim, dan dapat menanggulangi masalah 

ketahanan pangan.  Penerapan pola tanam secara agroforestri dapat menghasilkan 

variasi produk dengan melalui penggabungan antara tanaman kehutanan dengan 

tanaman pertanian (Megawati et al., 2020).  

Kesatuan Pengelolan Hutan (KPH) Batutegi merupakan salah satu unit 

pengelola hutan yang berada di Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Salah 

satu pola tanam yang di terapkan di KPH Batutegi adalah agroforestri (Novasari et 

al., 2020).  Pemberian izin pada masyarakat memiliki tujuan agar masyarakat 

dapat mengembalikan fungsi hutan sekaligus meningkatkan kesejahteraannya.  

Budidaya agroforestri merupakan pola budidaya yang dianggap paling tepat untuk 

mewujudkannya (Ruchyansyah et al., 2018).  Penambahan vegetasi dengan pola 

budidaya tersebut dapat menjadi solusi dalam meminimalisir perubahan suhu 

bumi (Dede et al., 2019).  Pola tanam dengan kemampuan menyerap karbon yang 

baik dapat meminimalisir efek dari pemanasan global. Selain itu juga memberikan 
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kesempatan dalam pejualan karbon dimasa mendatang (Stevanus dan Sahuri, 

2014). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Wulandari (2021) diketahui 

bahwa kandungan karbon tersimpan pada pola tanam agroforestri kompleks lebih 

banyak dibandingkan dengan karbon tersimpan pada pola tanam agroforestri 

sederhana yaitu 765.61 ton/ha dan 356.21 ton/ha.  Potensi stok karbon pada pola 

tanam agroforestri kompleks di KPH Batutegi menjadi penting untuk dapat 

mengetahui potensi jerapan karbon sekaligus perannya dalam mengurangi emisi 

karbon.  Tidak hanya itu manfaat dari diterapkannya pola tanam tersebut adalah 

memperbaiki kondisi hidrologi dan kesuburan tanah.  Menurut Ruchyansyah et al. 

(2018) pola budidaya yang dilakukan petani di areal kerja KPH Batutegi dapat 

berpengaruh kesuburan tanah dan peningkatan nilai ekonomi agroforestri.  Upaya 

untuk meningkatkan produktivitas lahan yang digunakan banyak petani atau 

masyarakat yang telah mendapat izin kelola KPH saat ini adalah sistem 

agroforestri kompleks berbasis kopi.   

 

 

2.6. Valuasi Ekonomi 

 

Secara umum, valuasi ekonomi merupakan ukuran terbesar dari kesediaan 

seseorang untuk mengorbankan barang dan jasa guna memperoleh barang dan jasa 

lain. Secara formal didefinisikan sebagai kesediaan individu untuk membayar 

(willingness to pay) barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan 

lingkungan. Pengukuran ini dapat digunakan untuk menerjemahkan nilai ekologis 

ekosistem menjadi ekonomi dengan mengukur nilai monotelistik barang dan jasa 

(Fauzi, 2004;  Kalitouw, 2015). 

Valuasi ekonomi adalah salah satu cara untuk mendapatkan nilai kuantitatif 

terhadap barang dan jasa yang diperoleh dari sumberdaya alam dan lingkungan, 

baik itu berdasarkan nilai pasar (market value) maupun nilai non pasar (non 

market value). Valuasi juga merupakan salah satu alat ekonnomi yang didalamnya 

menggunakan teknik penilaian tertentu untuk mengestimasikan nilai dari barang 

dan jasa yang dihasilkan (Hasibuan, 2014). Konsep valuasi ekonomi 

memungkinkan para pemangku kebijakan dapat menentukan penggunaan 

sumberdaya alam dan lingkungan yang efektif dan efisien. 
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Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan Suryatmojo, (2004); Pramestyan 

(2021) bahwa valuasi ekonomi merupakan sebuah upaya untuk memberikan niali 

kuantitatif terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumberdaya alam dan 

lingkungan baik atas nilai pasar maupun nilai non pasar. Hasil dari valuasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu alat untuk meningkatkan apresiasi dan 

kesadaran masyarakat terhadap lingkungan yaitu salah satunya adalah valuasi jasa 

lingkungan yang dapat atau tidak dapat diukur langsung berupa tempat wisata 

alam, tata kelola tanah dan air, pengendali erosi, dan keanekaragaman hayati.  

Berdasarkan panduan valuasi ekonomi sumberdaya alam dan lingkungan 

(KNLH, 2007; Arsalan, 2017) bahwa nilai moneter terhadap sebagian atau seluruh 

potensi sumberdaya alam harus sesuai dengan tujuan pemanfaatannya. Valuasi 

ekonomi yang disini adalah nilai ekonomi total (total net value), nilai pemulihan 

kerusakan atau pencemaran serta pencegahan pencemaran. 

Valuasi ekonomi hutan bertujuan untuk mengetahui nilai ekonomi total dari 

beberapa jenis manfaat yang diberikan (Septiani, 2012) yaitu:  

a. Nilai manfaat air untuk kebutuhan rumah tangga (domestik) bagi masyarakat 

sekitar kawasan hutan. 

b. Untuk menghitung nilai ekonomi serapan karbon yang memberikan manfaat 

bukan saja bagi kepentingan lokal, tapi regional, nasional dan internasional. 

c. Untuk menghitung nilai ekonomi pelestarian dan keberadaan kawasan hutan 

bagi masyarakat sekitar kawasan hutan. 

d. Untuk menghitung nilai ekonomi kayu bakar bagi masyarakat yang berbatasan 

langsung dengan kawasan hutan. 

Nilai ekonomi dibedakan menjadi nilai guna (use value) dan nilai tanpa 

penggunaan (non-use value). Selanjutnya nilai guna dibedakan menjadi nilai guna 

langsung dan nilai guna tidak langsung. Contoh dari nilai guna langsung adalah 

nilai untuk kayu bulat, kayu bakar, dan hasil hutan lainnya seperti madu dan air. 

Nilai guna tidak langsung, di antaranya nilai terhadap konservasi lahan dan air, 

penyerap karbon, pencegah banjir, dan keanekaragaman hayati. Kemudian nilai 

tanpa penggunaan meliputi nilai pilihan dan nilai keberadaan. (Kementerian 

Kehutanan, 2014). 
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2.7. Metode Valuasi Ekonomi 

 

Valuasi ekonomi dari beberapa barang dan jasa didasarkan pada metode yang 

berbeda (Hassen, 2013) : 

a. Metode harga pasar (kayu dan kayu bakar , beberapa NWFP , berburu , 

penyerapan karbon) , 

b.  Harga barang pengganti (pakan , beberapa NWFP ) , 

c. Metode transfer manfaat (rekreasi) 

d. Pendekatan fungsi produksi (perlindungan daerah aliran sungai) 

e. Pengeluaran preventif (konservasi keanekaragaman hayati) 

f. Biaya kerusakan (kebakaran hutan dan deforestasi) 

g.  Biaya penggantian (kerusakan yang disebabkan oleh satwa liar hutan)  

Penetapan nilai ekonomi total maupun nilai ekonomi kerusakan lingkungan 

digunakan pendekatan harga pasar dan pendekatan non pasar. Pendekatan harga 

pasar dapat dilakukan melalui pendekatan produktivitas, pendekatan modal 

manusia (human capital) atau pendekatan nilai yang hilang (foregone earning), 

dan pendekatan biaya kesempatan (opportunity cost).  

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 14 Tahun 

2012 tentang Panduan Valuasi Ekonomi, penetapan nilai ekonomi lingkungan 

digunakan pendekatan harga pasar dan pendekatan non pasar. Pendekatan harga 

pasar sebenarnya yang mana melalui pendekatan produktivitas. Valuasi yang 

dilakukan dengan pendekatan produktivitas untuk memberikan harga sumber 

daya alam (SDA) sedapat mungkin menggunakan harga pasar sesungguhnya. Hal 

ini terutama dapat dilakukan bagi SDA yang diperjualbelikan di pasar. Tahapan 

pelaksanaannya yaitu penyiapan data dan informasi mengenai kuantitas SDA, 

pelaksanaan survei untuk membantu mendapatkan informasi yang diperlukan 

mengenai kuantitas dan harga SDA yang belum tersedia dan pengkalian jumlah 

kuantitas SDA dengan harga pasarnya (Santoso et al., 2020). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan bulan Juli 2022, dan dilakukan pada Gapoktan 

Karya Bakti yang berada di Desa Sinar Banten, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten 

Tanggamus, Provinsi Lampung dan Gapoktan Karya Tani Mandiri yang berada di 

Desa Penantian, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. 

 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain kuisioner, handphone, 

laptop, ATK (Alat Tulis Kerja), Software SPSS, dan Microsoft excel. Responden 

penelitian ini adalah Anggota Kelompok Tani pada Gapoktan Karya Bakti yang 

masih aktif di Desa Sinar Banten, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus, 

Provinsi Lampung dan Gapoktan Karya Tani Mandiri yang berada di Desa 

Penantian, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung 
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Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian (Sumber : data primer 2022). 
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3.3 Metode 

 

 

3.3.1 Jenis Data yang Dikumpulkan 

 

3.3.1.1 Data Primer 

 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari anggota 

kelompok tani pada Gapoktan Karya Bakti yang berada di Desa Sinar Banten, 

Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung dan Gapoktan 

Karya Tani Mandiri yang berada di Desa Penantian, Kecamatan Ulubelu, 

Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Data primer meliputi :  

a. Identitas responden yang meliputi : nama, umur, dan jumlah tanggungan 

keluarga. 

b. Variasi tanaman yang ditanam di lahan HKm, terdiri dari jenis tanaman 

pertanian, perkebunan yang telah berproduksi dan tanaman kehutanan. 

c. Hasil panen pertahun dari lahan agroforestri di HKm, harga jual hasil panen 

per kg, biaya tenaga kerja, biaya pupuk, urea, dan insektisida, biaya polybag 

dan bibit. 

 

 

3.3.1.2 Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan data penunjang penelitian yang meliputi 

keadaan umum lokasi penelitian, sosial ekonomi masyarakat anggota Kelompok 

Tani pada Gapoktan Karya Bakti dan Karya Tani Mandiri, buku literatur 

penunjang serta data lain yang berkaitan dengan penelitian yang bersumber dari 

pustaka atau instansi terkait. 

 

 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara : 

a. Observasi  

observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 

secara langsung pada lokasi penelitian terhadap objek yang akan diteliti baik 

responden maupun kondisi fisik lingkungan areal HKm. 
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b. Wawancara  

Wawancara dilakukan guna memperoleh data primer. Data tersebut 

dikumpulkan melalui tanya jawab atau wawancara yang dilakukan langsung 

terhadap responden. wawancara tersebut dilakukan dengan menggunakan 

kuisioner atau daftar pertanyaan untuk memperoleh informasi. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah salah satu cara pengumpulan data sekunder melalui cara 

membaca atau mengutip teori-teori yang berasal dari buku, jurnal dan instansi 

terkait.  

 

 

 

3.5 Metode Pengambilan Sampel 

 

Populasi dari penelitian ini adalah anggota kelompok tani dalam Gapoktan 

Karya Bakti dan Karya Tani Mandiri, sedangkan sampel adalah perwakilan 

anggota kelompok tani Gapoktan Karya Bakti dan Karya Tani Mandiri yang 

dipilih berdasarkan teknik sampling atau secara purposive sampling. Pemilihan 

sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan kesengajaan (Soekartawi, 1995; Nurlia et al., 2018) dengan kriteria 

responden adalah anggota atau pengurus yang mengelola lahan HKm. Jumlah 

sampel/anggota kelompok tani Gapoktan Karya Bakti dan Karya Tani Mandiri 

masing-masing sebanyak 30 orang responden. Menurut Mahmud (2011) untuk 

penelitian yang menggunakan analisis data statistik, ukuran sampel paling 

minimum adalah 30 orang. 

 

 

 

3.6. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

 

 

3.6.1. Nilai Ekonomi Produk Agroforestri melalui Pendekatan Harga Pasar 

 

Nilai ekonomi produk agroforestri di lahan HKm dianalisis dengan 

menggunakan harga pasar yang berlaku di lokasi penelitian.  

 

Perhitungan nilai ekonomi per jenis produk agroforestri  
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NE Agro = Av x P 

 

Keterangan : 

NE Agro  = Nilai ekonomi produk agroforestri (Rp/Tahun) 

Av   = Rata-rata hasil panen (kg)/Tahun 

P  = Harga per jenis produk agroforestri (Rp/kg) 

 

 

3.6.2. Nilai Ekonomi Agroforestri  

 

Setelah mengetahui nilai ekonomi produk agroforestri perjenisnya, 

selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai ekonomi bersih 

agroforestri yang diperoleh dengan mengakumulasi hasil panen pertahun dan 

menguranginya dengan biaya produksi.  Analisis terkait perhitungan tersebut 

disajikan pada poin a dan b dibawah ini. 

 

a. Perhitungan nilai ekonomi agroforestri dari kegiatan agroforestri  

 

NbAgro = ΣNEAgro – ΣCAgro 

 

Keterangan : 

NbAgro = nilai ekonomi bersih dari kegiatan agroforestri (Rp/tahun) 

ΣNEAgro = nilai ekonomi produk agroforestri (Rp/tahun) 

ΣCAgro = pengeluaran untuk pengelolaan dari kegiatan agroforestri 

(Rp/tahun) 

 

b. Perhitungan nilai ekonomi total petani  

 

Nt = NbAgro + NnAgro 

 

Keterangan : 

Nt   = nilai ekonomi total petani (Rp/Tahun) 

NbAgro = nilai ekonomi bersih dari kegiatan agroforestri  

NnAgro = nilai ekonomi dari kegiatan non agroforestri  

 

 

3.6.3. Analisis Faktor –faktor yang Mempengaruhi Nilai ekonomi 

agroforestri 
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Metode yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai ekonomi agroforestri anggota kelompok tani Gapoktan Karya 

Bakti dan Karya Tani Mandiri adalah dengan analisis regresi linier berganda. 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

diduga mempengaruhi nilai ekonomi agroforestri yaitu luas lahan garapan, jumlah 

jenis tanaman yang produksi, jumlah tanggungan keluarga, dan jarak dari rumah 

ke lahan garapan. Pengolahan dan analisis data diolah dengan program SPSS. 

Analisis regresi linier berganda dilakukan jika terdapat lebih dari satu 

variabel independen (bebas). Pada analisis regresi linier berganda dapat dilihat 

pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel dependen (Santoso, 

2014). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai ekonomi agroforestri 

dari pengelolaan agroforestri di lahan HKm dan variabel independen dari 

penelitian ini adalah luas lahan garapan, jumlah jenis tanaman yang sudah 

berproduksi, jumlah tanggungan keluarga, jarak rumah dengan lahan garapan, 

pendidikan petani, dan pelatihan yang diikuti petani. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai ekonomi agroforestri dengan modifikasi rumus sebagai 

berikut.  

 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + b5 X5 + b6 X6 

 

Keterangan:  

Y = Nilai ekonomi agroforestri dari kegiatan agroforestri di HKm (Rp/tahun)  

a = Konstanta  

b = Angka arah atau koefisien regresi 

X1 = Jarak dari rumah ke lahan garapan (Km) 

X2 = Luas lahan garapan (ha)  

X3 = Jumlah jenis tanaman (Jenis)  

X4 = Penggunaan pupuk (ton/tahun) 

X5 = Umur responden (tahun) 

X6 = Tingkat pendidikan responden (SD=1, SMP=2, SMA=3, S1=4) 

  



 
 

53 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

1. Hasil produk lahan agroforestri petani Gapoktan Karya Bakti dan Karya Tani 

Mandiri adalah produk mentah yang langsung dijual pada tengkulak. Produk 

agroforestri tersebut diantaranya adalah kopi (Coffee spp), alpukat (Persea 

americana), cabai (Capsicum), pisang (Musa sp), cengkeh (Syzygium 

aromaticum), lada (Piper nigrum), durian (Durio zibethinus), jengkol 

(Archidendron pauciflorum), nangka (Artocarpus heterophyllus), dan pala 

(Myristica fragrans). Masing-masing produk tersebut memiliki nilai ekonomi 

yang cukup tinggi. Di Desa Sinar Banten dan Penantian produk unggulan dari 

agroforestri adalah kopi dengan harga jual Rp 23.000/Kg. 

 

2. Nilai ekonomi agroforestri Gapoktan Karya Bakti dari agroforestri berkisar 

Rp 6.155.000/KK/Tahun-Rp 144.140.000/KK/tahun dengan rata-rata Rp 

33.191.867/KK/tahun dan nilai ekonomi agroforestri Gapoktan Karya Tani 

Mandiri dari agroforestri berkisar Rp 6.900.000/KK/tahun-Rp 

66.000.000/KK/tahun dengan rata-rata nilai ekonomi Rp 

26.499.565/KK/tahun. 

 

3. Faktor produksi yang berpengaruh nyata terhadap peningkatan  nilai ekonomi 

agroforestri di Gapoktan Karya Bakti adalah jarak lahan garapan dengan 

tempat tinggal, luas lahan, umur, dan pendidikan serta faktor produksi yang 

paling dominan dalam mempengaruhi tingkat nilai ekonomi agroforestri di 

Gapoktan Karya Bakti adalah luas lahan garapan.  Faktor produksi yang 

berpengaruh nyata terhadap peningkatan nilai ekonomi agroforestri di 

Gapoktan Karya Tani Mandiri adalah, luas lahan, dan jumlah jenis tanaman, 
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faktor produksi yang paling dominan dalam mempengaruhi tingkat nilai 

ekonomi agroforestri di Gapoktan Karya Tani Mandiri adalah jumlah jenis 

tanaman. 

 

 

 

5.2. Saran 

 

Saran dalam penelitian ini yaitu perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut 

dengan menggunakan metode atau pendekatan yang lain, misalnya dengan 

pendekatan produksi. karena berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini 

seiring berjalannya waktu akan ada perbedaan tingkat ekonomi petani yang 

didasarkan harga pasar seperti nilai jual produk kopi sebagai produk unggulan, 

serta adanya variabel faktor produksi lain di luar penelitian ini yang 

mempengaruhi nilai ekonomi khususnya petani di Gapoktan Karya Bakti dan 

Karya Tani Mandiri. 
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